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Artinya : “Jika ada kemauan pasti ada jalan” 
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ABSTRAK 

Fenomena cadar (niqob) dalam pandangan syariah masih menjadi 

perbedabatan dikalangan para ulama. Sebagian mengatakan wajib, seperti 

Madzhab Syafi‟i dan Hambali yang menganggap aurat wanita adalah seluruh 

tubuhnya. Kedua madzhab ini memerintahkan kepada wanita muslimah untuk 

menutupi wajahnya dengan bercadar. Sebagian lagi ada yang mengatakan sunnah, 

seperti Madzhab Hanafi dan Maliki yang tidak mewajibkan cadar. Begitu pula 

dikalangan ulama Indonesia yakni Muhammadiyah mengatakan bahwa 

menggunakan cadar bagi perempuan bukanlah sebuah kewajiban, Nahdlatul 

Ulama mempunyai dua pendapat berbeda yaitu wajib dan tidak wajib terhadapat 

penggunaan cadar, sedangkan majelis Ulama Indonesia berpendapat bahwa cadar 

boleh bagi perempuan tapi tidak sampai hukum sunnah. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan ushul fiqih dengan kitab- kitab fikih dan fatwa ulama Indonesia 

seperti Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan Majelis Ulama Indonesia dalam 

menetapkan hukum. 

Setelah adanya penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa pemakian 

cadar bagi perempuan telah ada sebagian di wilayah Arab dan negri-negri lain 

selain Arab sebelum datangnya islam. Cadar yang berfungsi sebagai penutup 

wajah khusunya area bawah mata hingga ke dagu masih terdapat perbedaan 

hukum menurut pandangan imam madzhab yaitu Madzhab Hanafi, Maliki, Syafi‟I 

Dan Hambali. Dan perbedaan hukum penggunaan cadar juga ada pada pandangan 

ulama Indonesia khususnya Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan Majelis Ulama 

Indonesia. Hal ini ternyata disebabkan adanya perbedaan dalil hukum dan metode 

yang digunakan dalam penetapan fatwa masing-masing organisasi. 

Kata kunci: Cadar, Nu, Muhammadiyah dan MUI 
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ABSTRACT 

 

 The phenomenon of the veil (niqob) in the view of sharia is still a matter 

of debate among ulama. Some say it is mandatory, such as the Shafi'i and Hambali 

schools which consider a woman's private parts to be her entire body. These two 

madhhabs order Muslim women to cover their faces with a veil. There are others 

who say it is sunnah, such as the Hanafi and Maliki schools of thought which do 

not require the veil. Likewise, among Indonesian ulama, namely Muhammadiyah, 

it is said that wearing the veil for women is not an obligation, Nahdlatul Ulama 

has two different opinions, namely mandatory and not mandatory regarding the 

use of the veil, while the Indonesian Ulema Council is of the opinion that the veil 

is permissible for women but is not subject to Sunnah law. 

 The type of research used is normative legal research with an ushul fiqh 

approach using fiqh books and fatwas of Indonesian ulama such as 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama and the Indonesian Ulema Council in 

establishing laws. 

 After this research, the author concluded that the wearing of the veil for 

women existed in parts of the Arab region and other countries besides Arabia 

before the arrival of Islam. The veil, which functions as a face covering, 

especially the area under the eyes up to the chin, still has legal differences 

according to the views of madzhab imams, namely the Hanafi, Maliki, Syafi'I and 

Hambali madzhabs. And differences in the law on wearing the veil also exist in 

the views of Indonesian ulama, especially Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama and 

the Indonesian Ulema Council. This turns out to be due to differences in legal 

arguments and methods used in determining fatwas for each organization. 

Key words: Veil, Nu, Muhammadiyah and MUI 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) غ
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 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fathah dan ya Ai a dan u 

..َ. ْٚ  Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  وَزتََ  -

-  ًَ  fa`ala  فؼََ

-  ًَ  suila  عُئِ

 kaifa  و١َْفَ  -

يَ  - ْٛ  haula دَ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ٜ.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

..ِ.ٜ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..ُ.ٚ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  لبَيَ  -

- َِٝ  ramā  سَ

-  ًَ  qīla  ل١ِْ

يُ  - ْٛ  yaqūlu  ٠مَُ

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 
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Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  سَؤْظَخُ الأغَْفبَيِ  -

سَحُ  - َّٛ َٕ ُّ ٌْ ذ٠ِْٕخَُ ا َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ا

ٍْذَخْ  -  talhah   غَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَ  -  nazzala  ٔضََّ

 al-birr  اٌجشِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,اي

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari katppa yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-  ًُ جُ  ar-rajulu  اٌشَّ

-  ُُ ٌْمٍََ  al-qalamu ا

ظُ  - ّْ  asy-syamsu اٌشَّ

ٌْجَلايَُ  -  al-jalālu ا

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْزُ  -

 syai‟un ش١َئ   -

ءُ  - ْٛ  an-nau‟u إٌَّ

-  َّْ  inna ئِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٓ اصِل١ِْ َٛ خ١َْشُ اٌشَّ َّْ اللهَ فَُٙ َٚ ئِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
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Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

شْعَبَ٘ب - ُِ  َٚ جْشَا٘بَ  َِ ُِ اللهِ   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثغِْ

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  َٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ذُ للهِ سَةِّ ا ّْ ٌْذَ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ا

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ُِ د١ِْ ِٓ اٌشَّ دّْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   اٌشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

-   ُ س  سَد١ِْ ْٛ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُ

١ْؼًب - ِّ سُ جَ ْٛ ُِ ِ الأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

 




